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MOTTO

“Tidak akan ada perdamaian sampai tugasmu usai” (Penulis).
“Selama matahari masih bersinar dan rembulan masih berbinar, ilmu
pengetahuan akan selalu berkembang bahkan tanpa batas yang ditentukan”
(Penulis).
“Jika kau berharap keberhasilan maka tidurlah, dan jika kau mulai
mengkhawatirkan kegagalan maka bangunlah dan kerjakan” (Penulis).
“Jika kau merasa kalah dalam perang maka mundurlah, mundur bukanlah
suatu kekalahan, dan kau bisa kembali lagi di hari esok untuk
kemenangan” (Sun Tzu).
“Jika kau mengenal diri dan musuhmu, maka kau tidak akan kalah dalam
seratus pertempuran (Sun Tzu).
- “Aku ingin menempuh hidup yang berarti, aku mau menempuhnya karena
aku terlahir sebagai manusia” (Musashi Miyamoto).
“Orang bijak menang sebelum mereka bertarung, orang bodoh bertarung
untuk menang” (Zhuge Liang).

“Siapapun bisa menghadapi kemenangan, tapi hanya orang hebatlah yang

bisa menghadapi kekalahan” (Adolf Hitler).
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HUBUNGAN ANTARA SELF-ESTEEM DENGAN POTENSI NARSISME
PADA CONTENT CREATOR TIKTOK USIA REMAJA DI PERUMAHAN
GLODOGAN INDAH KLATEN

Oleh: Nur Rochman Soni Saputra (18611000120)
Program Studi Psikologi, Fakultas Psikologi dan Kesehatan
Universitas Widya Dharma

ABSTRAK

Penelitian didasarkan pada fenomena dilingkungan peneliti tentang
fenomena content creator tiktok pada kelompok remaja dan memunculkan potensi
narsisme pada diri mereka setelah konten tiktok mereka berhasil masuk ke salah
satu acara di stasiun televisi swasta yang mengakibatkan indikasi bahwa mereka
memiliki self-esteem yang rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara self-esteem dengan potensi narsisme pada content creator tiktok
usia remaja di Perumahan Glodogan Indah. Metode yang digunakan peneliti adalah
metode kuantitatif. Variabel dalam penelitian ini adalah self-esteem sebagai
variabel bebas (independent) dan potensi narsisme sebagai variabel terikat
(dependent). Subyek dalam penelitian ini adalah remaja dengan usia 15 sampai 22
tahun di Perumahan Glodogan Indah sebanyak 50 remaja pengguna tiktok dan
membuat konten didalamnya. Korelasi analisis data yang digunakan adalah non-
parametric menggunakan Spearman. Hasil dari uji hipotesis memiliki nilai r
sebesar 0,152 dengan p = 0,293 pada taraf signifikansi 5%. Berdasarkan hasil
tersebut diketahui nilai p > 0,05 maka hasil tersebut tidak signifikan, artinya tidak
terdapat hubungan antara self-esteem dan potensi narsisme pada content creator
tiktok usia remaja di Perumahan Glodogan Indah.

Kata Kunci: Self-Esteem, Potensi Narsisme, Content Creator Usia Remaja
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Tiktok merupakan platform sosial media yang visualisasinya berupa
video music, Aplikasi ini dikembangkan oleh Zhang Yiming pendiri dari
Toutiao dari Tiongkok. Belakangan ini Tiktok berkembang menjadi platform
sosial media yang besar dan banyak digunakan oleh banyak kalangan
masyarakat. Dilansir dari Databooks Kata Data Indonesia merupakan pasar
kedua tersbesar tiktok didunia pada tahun 2020 dengan 22,2 juta pengguna
aktif bulanan peringkat ini setelah Amerika Serikat dengan 65,9 juta pengguna
aktif bulanan, dan salah satu pengguna terbesarnya adalah kalangan usia
remaja.

Dengan membuat berbagai konten video para remaja ini berlomba
untuk mendapatkan atensi dari orang-orang melalui konten tersebut. Tentu saja
konten tersebut akan menarik perhatian dengan begitu akun tiktok mereka akan
mendapatkan sejumlah followers dan konten mereka akan mendapatkan
viewers. Dengan bertambahnya jumlah followers dan viewers maka akan ada
juga komentar berupa pujian pada konten tersebut. Hal itu tentu akan membuat
mereka sebagai pembuatnya atau penciptanya merasa bangga. Maka inilah
yang dikhawatirkan akan menjadikan seseorang tersebut merasa paling
berharga, terlalu bangga diri, dan mengejar kekaguman dari orang-orang

sebagai atensi mereka kepada content creator tersebut.



Perasaan akibat pujian dan kepuasan bahwa dirinya mulai dikenal
khalayak ramai tersebutlah yang menjadikan seseorang merasa memiliki harga
diri yang tinggi dalam dirinya yang tentu saja akan dilakukannya kembali untuk
mendapat pujian lagi. Tentu hal itu ditujukan untuk membuktikan seberapa
pentingnya diri mereka pada orang-orang. Harga diri atau disebut juga dengan
self-esteem sendiri merupakan penilaian individu terhadap kehormatan diri,
melalui sikap terhadap dirinya sendiri yang sifatnya implisit dan
menggambarkan sejauh mana individu tersebut menilai dirinya berdasarkan
evaluasi diri secara keseluruhan sebagai orang yang memiliki kemampuan,
kompeten, berharga, serta keberartian (Wibowo, 2018). Kehormatan diri dan
sikapnya yang bersifat emplisit dan menilai dirinya sebagai orang yang
memiliki kemampuan, kompeten, berharga, serta berarti, tidak dapat dipungkiri
juga mereka merendahkan orang lain. Hal ini tentu akan menumbuhkan potensi
narsisme pada diri mereka sebagai bentuk dari keegoisan diri mereka terhadap
sekelilingnya. Ini terjadi apabila seseorang mulai memperhatikan bahwa ia
sudah terobsesi oleh dirinya sendiri yang dapat mempengaruhi self-esteem
seseorang menjadi rendah untuk menilai dirinya sendiri dan kehilangan
kepercayaan diri.

Secara etimologi narsisme berasal dari kata narcissistic dan orang yang
mengalami gejala ini disebut narsis. Istilah ini pertama kali digunakan dalam
psikologi oleh Sigmund Freud dengan mengambil dari tokoh dalam mitos
Yunani, Narkissos (versi bahasa Latin: Narcissus), yang dikutuk sehingga ia

mencintai bayangannya sendiri di kolam. la sangat terpengaruh oleh rasa cinta



akan dirinya sendiri dan tanpa sengaja menjulurkan tangannya hingga
tenggelam dan akhirnya tumbuh bunga yang sampai sekarang disebut bunga
narsis Enkus, dkk (dalam Sakinah, 2019).

Dengan kata lain narsistik atau narsisme digunakan untuk
menggambarkan orang yang mencintai dirinya sendiri. Dalam batas tertentu,
kecintaan pada diri sendiri bisa dianggap normal, tetapi bila berlebihan dan
bersifat mengganggu orang lain ataupun diri sendiri maka dianggap
penyimpangan atau gangguan kepribadian Hardjanta (dalam Sakinah, 2019).
Dalam pandangan psikoanalisa, narsisme ditandai dengan adanya gejala infatil
dalam sikap dan perilaku sehari-hari. Individu yang memiliki gangguan
kepribdian narsisme akan bertingkah kekanak-kanakan atau tidak matang.
Maka dari itu, narsisme termasuk dalam gangguan kepribadian karena
dianggap tidak mampu beradabtasi secara baik dengan orang lain (Nitya Santi,
2017). Dilansir dari hellosehat.com narsisme adalah salah satu dari tiga ciri
utama gangguan kepribadian yakni psikopati dan machiavellianisme. Dan
masa remaja adalah masa yang paling rentan mengalami narsisme.

Soekanto (1990) menyatakan bahwa masa ini dirasakan sebagai suatu
krisis karena belum adanya pegangan, sedangkan kepribadiannya sedang
mengalami pembentukan. Karena pada masa transisi ini remaja sudah memiliki
minat-minat tertentu seperti pada penampilan diri yang dimana ia akan
berpenampilan sebaik mungkin untuk mendapatkan pengakuan daya tariknya.
Menurut Kernan (dalam Widiyanti, 2017) penampilan diri terutama di hadapan

teman-teman sebaya merupakan petunjuk yang kuat dari minat remaja dalam



sosialisasi. Pada dasarnya usia remaja ini mereka sedang berjuang mencari jati
diri dan sensitif pada komentar orang lain soal penampilannya.

Remaja memang cenderung menonjolkan penampilan dan fisik mereka
agar diakui oleh orang-orang disekitranya oleh karena itulah harga diri sangat
dicari oleh mereka. Melalui pujian dan popularitasnya di sosial media pun akan
mendongkrak harga diri mereka supaya lebih tinggi akan tetapi yang terjadi
adalah rendahnya harga diri mereka kearah negatif, secara tidak sadar disinilah
potensi narsisme itu muncul. Menurut Bargh, dkk (2002) jenis interaksi melalui
jejaring sosial lebih memungkinkan terjadi proses keterbukaan diri
dibandingkan dengan interaksi yang terjadi dengan bertatap muka, proses
keterbukaan diri di media online lebih sering terjadi karena adanya anonimitas.
Dalam kenyataannya memang sosial media terutama tiktok merupakan sarana
pencarian jati diri yang sering digunakan para remaja untuk berinteraksi atau
juga berekspresi akan tetapi sifatnya kebanyakan cenderung kearah negatif
yang dimana konten mereka semata-mata hanyalah untuk hiburan dan
bukannya diterapkan kekehidupan nyata.

Widiyanti dkk (2017) menjelaskan bahwa orang yang memiliki
perilaku narsis tidak hanya yang gemar memotret diri sendiri lalu
mengunggahnya di media sosial, tetapi juga gemar membanggakan diri sendiri
pada orang lain. Keinginan individu untuk membuat kesan yang sempurna dan
sesuai keinginan orang lain dengan cara melakukan yang terbaik pada saat
melakukan komunikasi yang disebut juga sebagai impression management

(Dayakisni, 2009), membuat para remaja semakin terobsesi akan dirinya



sendiri dan menumbuhkan potensi narsisme pada dirinya. Potensi narsisme
yang tumbuh itu membuat para remaja ini berlomba-lomba dalam rangka
menaikan harga diri mereka melalui pujian penggemar dan mencari perhatian
atau atensi. Akan tetapi yang terjadi adalah rendahnya penilaian harga diri
mereka yang disebabkan oleh obsesinya terhadap dirinya sendiri yang akan
berimbas pada evaluasi dan penialaian diri yang akan diulang-ulang untuk
mencapai kesempurnaan yang tidak realistis.

Fakta dilapangan melalui pengamatan peneliti menemukan narasumber
sekelompok remaja yang tergabung dalam grup bernama “Gugah Sahur
Glodogan” yang berasal dari Perumahan Glodogan Indah yang merupakan
lokasi peneliti melakukan penelitian menunjukan gejala narsisme dengan
menganggap komentar negatif tentang konten tiktoknya adalah suatu yang
mengancam harga dirinya. Mereka melakukan pengulangan pengambilan
video secara berulang-ulang dan memaksa teman-temannya untuk mengikuti
alur konten sesuai dengan kehendaknya. Ini semua berawal ketika konten yang
mereka unggah berhasil masuk dalam acara di televisi dengan total jumlah
viewers tiktoknya mencapai 2 juta lebih ditonton.

Konopka (dalam Abubakar, 2019) masa remaja merupakan segmen
kehidupan yang penting dalam siklus perkembangan individu, dan merupakan
masa transisi yang dapat diarahkan kepada perkembangan masa dewasa yang
sehat. Pada usia remaja inilah manusia akan mengalami masa peralihan dari
anak-anak menuju ke dewasa dan dalam peralihan tersebut tentu akan terdapat

masalah dan remaja akan dituntut bagaimana menyikapi masalah tersebut.



Untuk itulah perlu dikaji apakah self-esteem berhubungan dengan potensi
narsisme pada content creator tiktok usia remaja di Perumahan Glodogan

Indah.

1.2 Rumusan Masalah
Apakah terdapat hubungan antara self-esteem dengan potensi narsisme pada

content creator tiktok usia remaja di Perumahan Glodogan Indah Klaten?

1.3 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui hubungan antara self-esteem dengan potensi narsisme pada

content creator tiktok usia remaja di Perumahan Glodogan Indah Klaten.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
Adapun manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah sebagai
sebagai penambah dan pengembangan ilmu pengetahuan psikologi
khususnya dibidang klinis yang berkaitan dengan self-esteem dengan
potensi narsisme. Penelitian ini diharapkan memberikan informasi
tentang hubungan antara self-esteem dengan potensi narsisme pada

content creator tiktok usia remaja.

1.4.2 Manfaat Praktis
Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah memberikan
pengetahuan bagi content creator tiktok usia remaja, masyarakat, dan
peneliti selanjutnya mengenai hubungan self-esteem dengan potensi

narsisme pada content creator tiktok usia remaja.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dalam penelitian hubungan antara self-esteem
dan potensi narsisme pada content creator tiktok usia remaja, dapat
disimpulkan sebagai berikut:

a. Tidak terdapatnya hubungan yang signifikan antara self-esteem
dengan potensi narsisme pada content creator tiktok usia remaja di
Perumahan Glodogan Indah Klaten dengan nilai signifikansi
korelasi Rank Spearman taraf 5% p = 0,293 itu berarti nilai p > 0,05.

b. Nilai koefisien korelasi Rank Spearman bergerak pada angka r =
0,152 yang berarti berarah positif dengan kekuatan korelasi kedua
variabel lemah dan hampir tidak ada korelasi.

c. Tidak terdapatnya hubungan antara self-esteem dengan potensi
narsisme pada content creator tiktok usia remaja di Perumahan

Glodogan Indah Klaten.

5.2 Saran
a. Bagi Subyek
Bagi remaja content creator tiktok Perumahan Glodogan Klaten
diharapkan dapat memahami pentingnya self-esteem dan menghindari
potensi narsisme. Menghargai diri sendiri, dapat menerima kekurangan,

peduli dengan orang lain, yakin dengan kemampuan sendiri, dan dapat
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menerima Kritik dan saran adalah salah satu langkah untuk membangun self-
esteem yang sehat dan menghindarkan dari potensi narsisme.
Bagi Masyarakat

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi dalam menambah
ilmu pengetahuan mengenai hubungan antara self-esteem dengan potensi
narsisme pada content creator tiktok usia remaja di Perumahan Glodogan
Indah Klaten.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan penelitian pada peneliti selanjutnya mempertimbangkan
faktor-faktor yang muncul secara situasional, seperti waktu ataupun
masalah kelengkapan penelitian. Perhatikan pula variabel bebas dan
variabel terikat apakah berpotensi memiliki hubungan atau tidak. Self-
actualtation mungkin dapat menjadi pilihan variabel yang bersangkutan

pada remaja dan potensi narsisme
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